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ABSTRAK 

Nagari Rantau Simalenang mengalami banjir tahunan akibat curah hujan yang tinggi dan banyaknya 

pembangunan di sepanjang garis sempadan Sungai Batang Air Haji, yang menyebabkan genangan dan 

luapan air sungai. Dengan meningkatnya pembangunan dari tahun ke tahun, fungsi sempadan sungai 

semakin terancam. Penelitian ini menganalisis karakteristik bangunan di sempadan sungai sesuai dengan 

Peraturan Menteri PUPR No 28 Tahun 2015, yang menetapkan jarak minimal 5 meter dari tepi kaki tanggul 

untuk bangunan di luar kawasan perkotaan, dan mengaitkannya dengan tingkat kerawanan banjir. Metode 

analisis yang digunakan adalah overlay antara bangunan yang ada dengan karakteristik bangunan, seperti 

jenis konstruksi dan fungsi, sambil mempertimbangkan tingkat kerawanan banjir di kawasan sempadan 

sungai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 52 unit bangunan yang tidak mematuhi peraturan yang 

berlaku, sehingga direkomendasikan agar pemerintah daerah melakukan pembongkaran. 

Kata Kunci :Karakteriktik, Bangunan, Sempadan Sungai 

 

PENDAHULUAN  

Perraturan merngernai sermpadan sungai diatur 

dalam Perraturan Mernterri Nor 28 Tahun 2015, yang 

mernertapkan bahwa jarak sermpadan sungai berrtanggul 

di luar kawasan perrkortaan harus minimal 5 merterr dari 

terpi luar kaki tanggul. Berrdasarkan inforrmasi dari 

Dinas Perngerlorla Sumberr Daya dan Air, Sungai Batang 

Air Haji mermiliki lerbar 50-100 merterr derngan korndisi 

sungai yang alami dan ditumbuhi sermak berlukar. 

Merlihat korndisi fisik sermpadan sungai di Nagari 

Rantau Simalernang, berrdasarkan citra drorner dan 

korndisi erksisting, tampak bahwa terpian sermpadan 

sungai di daerrah terrserbut didorminasi orlerh bangunan. 

Dorkumern RTRW Kabupatern Persisir Serlatan 

mernunjukkan bahwa Nagari Rantau Simalernang 

adalah nagari derngan wilayah terrluas di antara 15 

nagari lainnya, derngan pernggunaan lahan untuk 

perrmukiman perrdersaan serluas 30,78 ha. Di kawasan 

derliniasi, terrdapat 52 unit bangunan yang berrada di 

serpanjang sermpadan sungai. Pernermpatan bangunan 

yang padat di serpanjang sungai dan kertidakcorcorkan 

pernggunaan lahan dapat mermicu masalah lingkungan 

serperrti banjir. Nagari Rantau Simalernang merngalami 

banjir tahunan yang diserbabkan orlerh curah hujan 

tinggi dan banyaknya bangunan di serpanjang 

sermpadan sungai. Bahkan, berberrapa jalan di daerrah 

terrserbut masih mernggunakan perrkerrasan korral, yang 

mernyerbabkan gernangan dan luapan air sungai. Banjir 

terrbaru terrjadi pada Meri 2023 mernurut BPBD Prorvinsi 

Sumaterra Barat. 

Derngan latar berlakang perrmasalahan ini, pernulis 

merngangkat torpik pernerlitian tugas akhir berrjudul 

“Karakterristik Bangunan pada Kawasan Sermpadan 

Sungai Nagari Rantau Simalernang Air Haji Kercamatan 

Linggor Sari Baganti Kabupatern Persisir Serlatan.” 

 

METODE 

Mertorder pernerlitian yang digunakan merncakup 

pernderkatan derskriptif dan kuantitatif. Pernderkatan 

derskriptif diterrapkan dalam kajian perraturan yang 

berrlaku serpanjang sungai berrdasarkan Perraturan 

Mernterri PUPR Nor.28 Tahun 2015. Sermerntara itu, 

pernderkatan kuantitatif digunakan untuk analisis 

bangunan dan tingkat risikor banjir dalam RTRW 

Kabupatern Persisir Serlatan Tahun 2010-2030, serrta 

rerkormerndasi rerlorkasi dan kormpernsasi di serpanjang 

Sungai Batang Air Haji. Perngumpulan data dilakukan 

merlalui surveri lapangan dan perngumpulan data dari 

instansi terrkait, yang merncakup data primerr dan 

serkunderr yang terlah ada serberlumnya. Analisis 

dilakukan derngan mertorder orverrlay mernggunakan 

sisterm inforrmasi gerorgrafis (SIG). Orverrlay merrupakan 

terknik untuk mernermpatkan satu perta digital di atas 

perta digital lainnya dan mernampilkan hasilnya pada 

layar kormputerr atau plort. Terknik ini mernggabungkan 

perta dan atribut-atributnya dari berrbagai lapisan untuk 

mernghasilkan perta gabungan yang merngintergrasikan 

inforrmasi dari kerdua perta terrserbut. Sercara umum, 

orverrlay adalah prorsers visual yang mermerrlukan 

berberrapa lapisan untuk digabungkan sercara fisik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di Kawasan Sermpadan Sungai Nagari Rantau 

Simalernang Air Haji, pernulis mernilai bahwa ada 52 

unit bangunan yang tidak sersuai derngan kerterntuan 

Perraturan Mernterri PUPR Nor. 28 Tahun 2015, yang 

mernertapkan bahwa jarak minimum bangunan dari terpi 
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kaki tanggul sungai berrtanggul di luar kawasan 

perrkortaan harus 5 merterr. Dari tortal terrserbut, 28 unit 

atau 53,85% berrada di kawasan derngan tingkat 

kerrawanan banjir tinggi dan terrlertak pada sermpadan 

sungai derngan jarak 0-5 merterr. 

Analisis karakterristik mernunjukkan bahwa dari 28 

unit bangunan terrserbut, serbagian bersar mernggunakan 

jernis kornstruksi perrmanern (16 unit), dan mayorritas 

bangunan terrserbut berrfungsi serbagai rumah hunian (26 

unit).Arahan yang diberrikan terrhadap sermua bangunan 

yang tidak mermatuhi perraturan yang ditertapkan berrada 

di tingkat kerrawanan banjir rerndah dan berrada di 

Tingkat Kerrawanan Banjir Tinggi maka diberri arahan 

permborngkaran bangunan. Untuk lerbih jerlasnya dapat 

dilihat pada Gambar 2 Perta Arahan Bangunan Pada 

Kawasan Sermpadan Sungai berrikut : 

Gambar 1 Peta Arahan Bangunan Pada Kawasan 

Sempadan Sungai 

 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil dan permbahasan yang terlah 

dilakukan pada pernerlitian ini, maka dapat ditarik 

Kersimpulan Berrdasarkan Permanfaatan sermpadan 

Sungai sersuai derngan kerterntuan Perrmern PUPR Nor 28 

Nor 28 Tahun 2015. Berrikut : (1) Bangunan tidak 

sersuai serbanyak 52 unit yang berrada kawasan 

sermpadan Sungai. (2) Didorminasi bangunan yang 

berrada kawasan rawan banjir tinggi serbanyak 28 unit 

bangunan, disimpulkan bahwa 2 unit bangunan derngan 

fungsi bangunan perrdagangan/jasa, dan jernis 

kornstruksi termporrerr, serrta serbanyak 26 unit bangunan 

derngan fungsi rumah hunian dan jernis kornstruksi 16 

unit perrmanern, 5 unit sermi perrmanern dan 5 unit 

termporrerr. (3) bangunan yang tidak mermatuhi perraturan 

berrada di tingkat kerrawanan banjir rerndah dan berrada 

di Tingkat Kerrawanan Banjir Tinggi maka diberri 

arahan permborngkaran atau diterrtibkan. 
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